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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini adalah membuktikan
kemungkinan pemanfaatan aplikasi Memo dan LINE dalam
mata kuliah Sakubun. Pada tahun 2015, jumlah pemelajar
bahasa Jepang di Indonesia mencapai 745.125 orang,
sementara jumlah pengajarnya hanya kurang lebih 1% saja dari
jumlah pemelajar tersebut (The Japan Foundation, 2015).
Kondisi ini berpengaruh terhadap kualitas pendidikan bahasa
Jepang di Indonesia, salah satunya pada pelaksanaan mata
kuliah Sakubun. Pengajar sulit memberikan umpan balik yang
berkualitas kepada pemelajar yang jumlahnya banyak. Oleh
karena itu, penulis memanfaatkan aplikasi Memo dan LINE
untuk melaksanakan mata kuliah Sakubun. Hasil dari
pemanfaatan tersebut adalah pengajar bisa memberikan umpan
balik secara merata dan maksimal, hanya saja kesadaran
pembelajar akan tulisannya terlihat tidak menunjukan
kecenderungan yang positif dan memerlukan kegiatan lain untuk
meningkatkan kesadaran tersebut.

Kata kunci: Sakubun, aplikasi, LINE, umpan balik, kesadaran

I. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kepulauan terluas di dunia dengan tingkat
populasi yang tinggi dan dari sisi ekonomi dikenal sebagai pasar yang sangat
potensial. Oleh karena itu banyak investor asing yang tertarik termasuk di
dalamnya investor dari Jepang. Industri Jepang masuk ke Indonesia sedikit demi
sedikit setelah adanya perjanjian mengenai pampasan perang pada tahun 1958.
Setelah itu usaha masukknya industri Jepang banyak mengalami kendala dan hal
itulah yang menjadi pemicu berkembangnya pendidikan bahasa Jepang di
Indonesia (Yoshino, 2013). Kini sudah ada lebih dari 1533 perusahaan Jepang

(Sumber: Jetro, 2015) yang berkembang di Indonesia sehingga menimbulkan
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kebutuhan SDM yang memiliki kemampuan dalam mengerti bahasa dan budaya
Jepang.

Dunia industri Jepang dapat dianggap sebagai sebuah nilai plus sekaligus
nilai minus bagi dunia pendidikan bahasa Jepang. Hal itu bisa dilihat dari tabel
hasil survey yang dilakukan oleh The Japan Foundation pada tahun 2015 terhadap
instansi penyelenggara pendidikan bahasa Jepang di seluruh dunia.

Tabel 1. Sebagian tabel hasil survey perkembangan pendidikan bahasa Jepang di

dunia
B PEE (L) 15 (1B 8 (A)
L T |- e 2015% 2012% MEF 20165 20125 MEF 20155 20126 HEF
1 1 H[E 953283 1046490 A 89 2115 1,800 175 18312 16,752 93
2 2 AVRRIT 745,125 872411 A 146 2496 2.346 6.4 4540 4538 0.0
3 3 ®E 556,237 840,187 A 338 2862 3914 A 269 14855 17817 A 166
4 4 A—=-ARIV7 357,348 296,672 205 1,643 1,401 173 2800 2,685 43
5 5 a% 220,045 233417 AS5.7 851 774 99 3877 3,544 94
6 7 4 173817 129616 34.1 606 465 303 1911 1,387 378
7 6 XE 170998 155,939 97 1,462 1,449 09 3,894 4270 A88
8 8 NhFLAL 64863 46,762 387 219 180 217 1,795 1528 175
9 10 749> 50,038 32418 544 209 177 18.1 721 556 29.7
10 q V=7 332724 33077 na 176 196 A 102 430 509 A 185K

Sumber: The Japan Foundation (2015)
Pada tabel tersebut, kita bisa melihat bahwa Indonesia menempati urutan ke-2
dalam hal jumlah pemelajar dengan total 745.125 orang. Namun pada bagian data
pengajar, kita bisa melihat jJumlah pengajar bahasa Jepang yang hanya berjumlah
4.540 orang. Dibandingkan dengan rasio pemelajar dan pengajar di negara lain,
rasio di Indonesia bisa dianggap sebagai rasio yang kurang proporsional dan bisa
memberikan pengaruh negatif terhadap kualitas hasil pendidikan itu sendiri.
Sudah menjadi hal yang umum bahwa jika pemelajar memiliki kemampuan
bahasa Jepang yang cukup tinggi, maka pemelajar akan lebih cenderung berkarir
di dunia industri daripada di dunia pendidikan. Di satu sisi, dunia industri Jepang
merupakan pemicu bertambahnya jumlah pemelajar, namun di sisi lain, hal ini
juga menyebabkan sulitnya dunia pendidikan untuk dapat membesarkan
bibit-bibit pengajar bahasa Jepang untuk mempertahankan proses dan hasil
pendidikan yang berkualitas.
Dari tabel di atas, kita bisa menyimpulkan bahwa 1 orang pengajar bahasa

Jepang di Indonesia seperti menangani 164 orang pemelajar. Dengan kondisi
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tersebut akan sangat sulit untuk mempertahankan kualitas pembelajaran dan
pencapaian dari proses tersebut. Dalam kegiatan belajar-mengajar sehari-hari,
penulis juga mengalami kondisi di mana penulis kesulitan dalam memberikan
umpan balik dalam sebuah mata kuliah karena jumlah pemelajar dan kelas yang
cukup banyak. Salah satu pengalaman yang dihadapi penulis adalah pada mata
kuliah Sakubun. Dalam berbagai penelitian sebelumnya, mata kuliah ini juga
dinilai sebagai mata kuliah yang memakan banyak waktu dan tenaga, baik dalam
pelaksanaan pembelajarannya dan dalam proses pemberian umpan baliknya.
Sampai saat ini, waktu pelaksanaan mata kuliah Sakubun banyak dialokasikan
untuk proses persiapan dan penulisan karangannya saja, sementara waktu untuk
membahas komposisi dari karangan tersebut sangat sedikit (Yokota, 2009). Yokota
juga menyebutkan bahwa proses umum dari mata kuliah Sakubun sebagian besar
adalah seperti di bawabh ini:

1. Pemberian instruksi penulisan

2. Proses penulisan

3. Proses koreksi dan penyesuaian oleh pengajar; dan

4. Proses perbaikan oleh pemelajar
Setiap proses membutuhkan alokasi waktu yang lama dan akan bertambah lama
jika 1 kelas beranggotakan lebih dari 20 orang. Menurut Yokota, dengan kondisi
tersebut pengajar akan sulit memastikan tingkat pemahaman pemelajar terhadap
subjek tata bahasa atau kosa kata yang sedang dipelajari dan karena itu tidak bisa
dikatakan sebagai sebuah metode yang efektif.

Kelas dari mata kuliah Sakubun yang pernah ditangani oleh penulis
beranggotakan antara 25 sampai dengan 35 orang pemelajar. Dengan
kendala-kendala dalam penyelenggaraan mata kuliah Sakubun yang dijelaskan
sebelumnya, penulis mencoba penggunaan media lain sebagai alat bantu dalam
melaksanakan mata kuliah ini. Alat bantu tersebut adalah aplikasi dalam telepon
seluler, yaitu aplikasi buku catatan/memo dan aplikasi komunikasi LINE.
Sebenarnya, di lingkungan kerja penulis masih ada perdebatan mengenai

penggunaan telepon seluler dalam pelaksanaan mata kuliah, hanya saja dari hasil
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kuesioner yang dilakukan penulis, ponsel merupakan piranti elektronik yang
paling dekat dengan pemelajar dan paling sering digunakan dalam belajar.
Pengajar yang berpikir bahwa penggunaan ponsel merupakan hal yang negatif
adalah banyaknya pemelajar yang menggunakan aplikasi untuk menerjemahkan
bahasa Jepang yang mereka tidak pahami atau mencoba untuk memproduksi
bahasa asing dari bahasa Indonesia dengan aplikasi tersebut namun dengan cara
yang kurang proporsional sehingga hasil dari proses tersebut tidak maksimal.
Akibat yang lain adalah pemelajar tidak bisa membaca bahasa Jepang (Kanji)
yang tertulis di hasil terjemahan. Hanya saja, seperti yang terlihat pada diagram di
bawah ini, kondisi yang ada di lapangan menyebutkan bahwa penggunaan ponsel

sudah tidak bisa dihindari lagi dalam proses belajar.

|
ompute
‘ 9%

Diagram 1. Piranti Elektronik yang Paling Sering Digunakan untuk Belajar

Dalam penelitian ini, penulis akan menjabarkan kondisi penggunaan alat bantu
tersebut dalam pelaksanaan mata kuliah Sakubun dan menganalisis efektifitas
penggunaan terkait dengan pencapaian pemelajar. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektifitas penggunaan aplikasi memo dan LINE serta
menganalisis kemungkinan penggunaannya dalam mata kuliah Sakubun.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan hasil

tulisan pemelajar dalam mata kuliah Sakubun, hasil kuesioner terhadap pemelajar
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terkait pelaksanaan mata kuliah dengan alat bantu di atas, dan hasil wawancara
terhadap pemelajar sebagai data penelitian.

Il. Pembahasan
3.1 Pelaksanaan Mata Kuliah Sakubun
Di lingkungan penulis, Sakubun merupakan mata kuliah kemahiran bahasa
Jepang yang dilaksanaan di semester 3. Di semester 3, pemelajar sudah
menyelesaikan buku Minna No Nihongo | dan Il dan dianggap sudah memiliki
kemampuan bahasa Jepang dasar. Mata kuliah Sakubun ini disajikan di semester 3
dengan tujuan untuk membimbing pemelajar agar dapat memberdayakan dan
mengaplikasikan materi bahasa Jepang dasar yang pemelajar dapat di tahap
sebelumnya terutama dalam kemampuan menulis. Buku ajar yang digunakan
adalah “Nihongo Sakubun I”, namun tidak dilakukan sesuai dengan urutan per
bagian dalam buku ajar. Pengajar dan pemelajar memilih tema yang diminati dan
diperkirakan mudah untuk pemelajar kembangkan lalu memutuskan bersama
bagian tersebut. Susunan dari buku tersebut adalah sebagai berikut:
a. BAEGEEA
Merupakan bagian yang berisi daftar kosakata baru yang dipelajari di setiap
bab. Kosakata ini merupakan kosakata yang terkait dengan tema setiap bab.
Jumlah kosakata yang diperkenalkan setiap bab berkisar antara 40 sampai 70
kata.
b. FWEL -« (W
Merupakan bagian yang berisi daftar pola kalimat dan ekspresi yang terkait
dengan tema dan bisa digunakan pemelajar untuk mengembangkan kalimat
dalam karangannya.
c. 'HfH
Bagian ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan tema setiap
bab. Pemelajar bisa memulai menyusun tulisannya dengan menjawab

pertanyaan-pertanyaan tersebut.
d. 1EXH
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Bagian ini berisi contoh tulisan dengan tema yang disajikan per bab. Bagian
ini juga bisa dijadikan contoh oleh pemelajar dalam memulai dan
mengembangkan tulisannya.

Di bawah ini adalah gambaran susunan bagian di setiap bab.

Gambar 1. Bagian buku “Nihongo Sakubun I”

Proses pelaksanaan perkuliahan dilakukan dengan membahas perbagian
secara berurutan, hanya saja sering kali pengajar meminta pemelajar untuk
mempelajari bagian-bagian tersebut di luar jam perkuliahan. Hal ini dilakukan
dengan tujuan untuk memaksimalkan alokasi waktu pemberian umpan balik oleh
pengajar.

Sebelum perkuliahan dimulai, pengajar melakukan kesepakatan bersama
pemelajar mengenai prosedur pelaksanaan perkuliahan. Kesepakatan yang dibuat
meliputi hal-hal mendasar, seperti hak dan kewajiban masing-masing pihak,
proses belajar dan evaluasi, dan bagaimana mahasiswa menyalurkan pendapat
pribadinya terkait perkuliahan. Di tahap ini juga dibahas mengenai penggunaan
aplikasi memo dan LINE dalam perkuliahan. Setelah itu, pemelajar dan penulis
membuat grup komunikasi dalam aplikasi LINE. Grup komunikasi ini digunakan
untuk kegiatan berikut:

a. Komunikasi umum mengenai perkuliahan
b. Media pengumpulan tulisan/karangan yang sudah selesai
c. Media pemberian umpan balik oleh pengajar

d. Media tanya-jawab seputar perkuliahan/bahasa Jepang yang tidak dimengerti
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Dalam perkuliahan, pemelajar dibebaskan dalam memilih media untuk
menulis, pemelajar bisa menggunakan metode analog dengan buku catatan dan
pulpen/pensil ataupun menggunakan metode digital dengan laptop atau ponsel.
Namun, untuk hasil akhirnya, penulis mengharuskan mahasiswa untuk
mengumpulkan hasil tulisan ke grup komunikasi yang sebelumnya sudah dibuat.
Lalu pemelajar diperbolehkan untuk menggunakan aplikasi memo yang sudah
terpasang di laptop atau ponselnya, termasuk menggunakan aplikasi kamus daring
atau aplikasi penerjemah Google Translator.

Dalam setiap perkuliahan ditetapkan target dan setiap pelajar harus
mengumpulkan atau mengirimkan hasil tulisannya walaupun belum selesai.
Demikian juga dengan pemelajar yang tidak dapat hadir di perkuliahan, tetap
wajib untuk menghasilkan output tulisan di jam/hari perkuliahan. Hal ini juga
berlaku pada saat pengajar tidak dapat menghadiri perkuliahan. Ketika pengajar
absen dari kelas, instruksi tetap diberikan lewat aplikasi LINE dan pemelajar tetap
mengerjakan karangan sesuai instruksi dan mengirimkan hasilnya di hari yang
sama. Ketika proses tersebut berjalan, pengajar siap menerima pertanyaan dan
memberikan umpan balik untuk pemelajar. Di bawah ini adalah contoh
komunikasi yang dilakukan antara pemelajar dan pengajar di dalam aplikasi LINE.

Gambar 2. Contoh komunikasi antara pemelajar dan pengajar di LINE

N2

Setelah pemelajar mengunggah hasil tulisannya ke grup komunikasi, pengajar
memeriksa tulisan tersebut. Proses pemeriksaan dilakukan tidak dengan ponsel

pengajar, melainkan menggunakan laptop yang terhubung dengan aplikasi LINE
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yang telah tersinkronisasi dengan aplikasi yang sama di ponsel pengajar. Sebelum
melakukan pemeriksaan, pengajar memindahkan tulisan yang diunggah pemelajar
ke aplikasi catatan/memo agar mendapatkan sudut pandang yang lebih luas
terhadap tulisan. Pemeriksaan pertama yang dilakukan adalah pemeriksaan
terhadap struktur tulisan secara keseluruhan. Dalam proses ini, pengajar melihat
hubungan atau kesinambungan antar paragraf. Pemeriksaan tahap kedua adalah
pemeriksaan terhadap struktur di dalam setiap bagian/paragraf yang ditulis. Di
tahap ini, pengajar melihat pemilihan kosakata, kesinambungannya dengan isi dan
makna yang ingin disampaikan pemelajar. Setelah itu, pengajar memberikan
masukkan kepada pemelajar mengenai tulisan mereka berdasarkan pemeriksaan
tersebut. Di bawah ini adalah contoh pemberian masukkan dari pengajar kepada
pemelajar.

Gambar 3. Contoh pemberian umpan balik lewat aplikasi LINE

"

&

S &)

Di bawah ini adalah bagian lengkap dari masukkan yang diberikan pengajar:

Ingat urutan penyusunan karangannya ya.
1. Pembukaan (latar belakang)

Dalam hal ini diwakili dengan kalimat : /> K327 CELCIZRWVD T, BEo7zZEnBHVETA, LOL,
H L 2000 77 HdH7=~7=5, blablabla

2. Terus jabarkan keinginan kalian dengan uang yang disebut di atas, urutan keinginan bisa dijabarkan dengan
F9°, WwiZ, £ LT, dan terakhir pakai % C

Misalnya : L2>L., HL 2000 5 HH7=~7=5, £7°, bla bla 2 &\ 7=\ T9, &kIZ, bla bla bla (Z1T&7=\»
T9, H%IZ, blablabla 2MELWVTT,

3. Terus di paragraf ke-2, baru kita jabarkan keinginan yang di atas tadi dengan lebih detail

Caranya bisa dengan menuliskan alasannya, tapi tidak dituliskan seperti yang kemarin. Kemarin banyak yang
tulis /% atau Alasannya adalah ... gitu. Bukan begitu, tapi bisa jelaskan dengan cara begini: Misalnya
keinginannya mau beli game console, kalian bisa ceritakan bahwa kalian suka game. Terus bisa jelaskan juga
bahwa suka game tapi belum punya console yang terbaru, jadi ngga bisa mainin game terbaru. terus setelah
itu baru ceritakan bahwa kalau kalian punya uang, kalian mau beli game console terbaru. Gitu
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Contohnya : 7 —AWH-& T, S FAMEF > CHa /) —)Lid Play Stastion T, 205 — Lz —)L
W TT, T LW — 2B ESABHY ET, LWL EF> TNDar y— LTI CEEH A, T
NHLBLBENTLKSAH ST, FTLWWF —bary—Lx BN ERBNET, Bz oid Play
Stastion 10 T9~, @V T3 &, EEE Rp. 40 juta <HWTT, Gitu ya

4. Terus jabarkan keinginan lain dengan pola yang sama

Demikian teknis pelaksanaan mata kuliah Sakubun yang penulis lakukan.
Sebenarnya tidak jauh dari pelaksanaan mata kuliah Sakubun pada umumnya,
hanya saja proses komunikasi, terutama terkait umpan balik terjadi bukan hanya
di kelas, melainkan di dalam grup komunikasi yang penulis/pengajar dan
pemelajar buat pada aplikasi LINE.

3.2 Hasil Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan mata kuliah Sakubun yang penulis jelaskan di atas,
pemelajar memberikan respon yang positif terutama pada penggunaan
aplikasi memo dan LINE. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil kuesioner
terhadap pemelajar di bawah ini. Bentuk pertanyaannya adalah skala linier
dengan skala 1 sampai 5, angka 1 mewakili “Sangat Tidak Setuju” dan angka
5 mewakili “Sangat Setuju”.
Diagram 2. Hasil Kuesioner Mengenai Sentimen Penggunaan Aplikasi Memo dan
LINE

Kita bisa melihat sentimen positif dalam penggunaan aplikasi tersebut. Para

pemelajar memberikan komentar bahwa penggunaan aplikasi dalam mata kuliah
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Sakubun sangat membantu dalam menulis dengan lebih cepat dan meningkatkan

produktifitasnya. Manfaat yang dirasakan pemelajar adalah sebagai berikut:

® Tidak kesulitan dalam menulis karakter Kanji

® Meminimalisir penggunaan kertas

® Bisa disimpan dan dilihat kapan dan di mana saja

® Bisa memperhatikan bentuk kalimat lebih rinci dan peka terhadap umpan
balik

® Mempersingkat proses penyusunan tulisan

Dari sisi pengajar, penggunaan aplikasi ini juga sangat memudahkan dalam

pemberian instruksi, pemberian umpan balik, dan memantau tindak lanjut

pemelajar terhadap umpan balik yang diterima. Berkaitan dengan umpan balik

yang diberikan pengajar, pemelajar juga merespon dengan sangat positif yang bisa

dilihat pada diagram berikut ini. Bentuk pertanyaannya adalah skala linier dengan

skala 1 sampai 5, angka 1 mewakili “Sangat Tidak Setuju” dan angka 5 mewakili

“Sangat Setuju”.

Diagram 3. Hasil Kuesioner Mengenai Sentimen Pemberian Umpan Balik

1 2 3 - 5

Dalam diagram di atas, pemelajar cenderung memiliki pemikirian bahwa umpan
balik dari pengajar terhadap tulisan yang pemelajar kumpulkan dirasa sudah
proporsional. Manfaat yang dirasakan pemelajar adalah sebagai berikut:

® Bisa mendapat umpan balik lebih cepat
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® Bisa konfirmasi bagian rinci dari tulisan

® Bisa melihat umpan balik yang ditujukan kepada pemelajar lain

® Mendapat umpan balik tidak terbatas waktu dan tempat

Di dalam masa penulisan karangan di kelas, pengajar membebaskan pemelajar
untuk menulis. Pemelajar bisa menulis secara individu maupun berkelompok.
Dari instruksi tersebut, pemelajar lebih cenderung menyusun tulisan bersama
dengan pemelajar lain dan dengan instruksi ini, pengajar berusaha mewujudkan
Peer response’dan Teacher-student writing conference? baik di dalam kelas
maupun di dalam aplikasi LINE.

Penggunaan ponsel dalam pelaksanaan mata kuliah berarti membuka
kemungkinan penggunaan aplikasi selain aplikasi memo dan LINE. Hal ini sudah
diprediksi sejak awal perkuliahan dan penulis sebagai pengajar memberikan izin
penggunaan aplikasi lain tersebut. Hal ini disebabkan karena pengajar akan sulit
mengontrol penggunaan tersebut karena pada dasarnya semua aplikasi yang
memungkinkan digunakan oleh pemelajar ada di dalam genggaman tangan
mereka. Di bawah ini adalah diagram yang menjelaskan penggunaan aplikasi

pendukung selain memo dan LINE dalam pelaksanaan mata kuliah Sakubun.

! Merupakan metode pemberian umpan balik ideal yang di jabarkan oleh Ferris (2003) dalam Hirose
(2007). Peer response adalah kegiatan berdiskusi antar pemelajar mengenai tulisan yang
dibuat.

2 Merupakan metode pemberian umpan balik ideal yang di jabarkan oleh Ferris (2003) dalamHirose
(2007). Teacher-student writing conference adalah kegiatan diskusi tentang tulisan pemelajar
antara pemelajar dengan pengajar.
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Diagram 4. Hasil Kuesioner Mengenai Penggunaan Aplikasi Pendukung

O\
@ Tidak

Lebih dari 80% dari pemelajar menggunakan aplikasi pendukung seperti aplikasi
penerjemah (Google Translator), aplikasi kamus elektronik (Takoboto), dan
aplikasi lainnya. Pemelajar menggunakan banyak strategi dalam usaha
menyelesaikan masalah kebahasaan. Penggunaan aplikasi pendukung dalam
ponsel tersebut merupakan salah satu strategi yang pemelajar lakukan untuk
memecahkan masalah tersebut. Oleh karena itu, penulis sebagai pengajar mencoba
memberikan masukkan berupa kelebihan dan kekurangan dalam menggunakan
masing-masing aplikasi pendukung dan cara pemberdayaan yang maksimal
masing-masing aplikasi. Lalu untuk menghindari penggunaan bahasa secara acak
(dari aplikasi penerjemah), penulis sebagai pengajar menegaskan di setiap
perkuliahan, bahwa pengajar tidak menuntut pemelajar membuat tulisan dengan
bahasa Jepang yang sempurna, tapi lebih mengharapkan bahasa Jepang yang
mereka hasilkan dengan memberdayakan pengetahuan yang sudah mereka miliki.
Hal ini dilakukan dengan harapan akan menurunkan tingkat kekhawatiran mereka
dalam memproduksi kalimat dalam bahasa Jepang.
3.3 Kendala

Di bagian sebelumnya penulis sudah menjabarkan hasil pelaksanaan mata
kuliah Sakubun dengan menggunakan aplikasi pembantu, yaitu memo dan LINE.

Dari hasil kuesioner yang didapat, pemanfaatan aplikasi memo dan LINE ini
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sepertinya memiliki kecenderungan yang positif, namun masih ada bagian dari
pelaksanaan dan hasil pelaksanaan yang lain yang dapat dinilai sebagai sebuah
kendala metode ini.

Pertama adalah penggunaan aplikasi penerjemah yang kurang terarah. Hal ini
dapat penulis nyatakan dengan melihat beberapa konteks kalimat yang tidak alami
dan strukturnya cenderung mendekati struktur bahasa Indonesia. Di bawah ini
adalah potongan dari salah satu hasil tulisan yang memiliki gejala tersebut.

1. FAOPEADEIIREATT, ALV ESE S TREA
T&, U, TN X2 BH T,

2. ZOBHEHINALFIZT LB MZESTHHWNWE L

o

3. ZONTINIIHOD Ky PRI ERFET

Selain itu ada juga kendala berupa rendahnya kesadaran pemelajar
terhadap bentuk dari bahasa Jepang yang mereka produksi. Hal itu ditandai
dengan adanya kesalahan dalam penulisan, terutama di level kata. Hal ini yang
banyak terlihat dalam setiap hasil tulisan pemelajar. Di bawah ini adalah contoh
hasil tulisan dengan gejala tersebut.

4, FLT, BICTHDICTLEY FEESTH LW E N
FTDOT, BICBEEZHRICE o TELEFBWET,

5, FXRIADBIKITILZAZRDZ LT,

6. RBIDOEEHIZIZ bk Lz, Apple W H R T, Z0H
WPl TT,

Kendala selanjutnya adalah rendahnya kesadaran pemelajar terhadap
umpan balik yang telah diberikan. Meskipun proses pemberian umpan balik sudah
berjalan dengan baik, ada pemelajar yang melewatkan bagian yang seharusnya
diperbaiki berdasarkan umpan balik yang diterimanya.

Dalam wawancara dengan sebagian pemelajar, ada juga yang
menyebutkan bahwa kendala yang paling sulit dialami pemelajar adalah kesulitan
dalam mengembangkan ide penulisan. Walaupun sudah ada contoh karangan dan

pertanyaan-pertanyaan yang bisa membantu dalam menyusun tulisan, tapi
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pemelajar tetap kesulitan dalam mengembangkan tulisannya. Pemelajar
menjelaskan bahwa pengalaman menulis dalam bahasa Indonesia pun sangat
minim, sehingga mereka bukan hanya kesulitan mengembangkan ide dalam
bahasa Jepang, tapi dalam bahasa Indonesia juga. Di bawah ini adalah contoh
umpan balik mengenai pengembangan ide tulisan.

Gambar 4. Contoh pemberian umpan balik lewat aplikasi LINE

SAKUBUN 3-2 218

Pagi saya sedang periksa karangan kalian.

NEBYEEA. &

bEN T CEABIRS, ERRITHLENEBLET.
kamu punya uang banyak, kamu mau bla bla bla

UB\Ls BLRp1OM&B 75, ETAVAICKALICITERNTT, 2LT T4V

Il 2
BUEd.
S EAT 2

BLTALTY

AFRITICED T, BEIC BYOSSREIBITW

PANYET. BHORHSBD Z
ELDS, SUBEMCSABIIE, HRHRITAHL

SBLRIEHITET . JEIC, XyAICFTDIHEM

PATTORRERAELL TF A5, SLRPIOM B1ok
au berangkatkan ortu ke Mekkah.

IBEALENTT. SV, RUDSSRE20LDICE

Sisanya ntar ya A

Pelajani baik2 gaes

Pemelajar memang masih mengalami kendala terkait bahasa Jepang, namun
kendala lain yang berpengaruh adalah kemampuan mengembangkan ide tulisan

dalam bahasa Indonesia.

3.4 Analisis

Pada bagian sebelumnya telah dijabarkan bagaimana perkuliahan
dilakukan dan kendala yang dialami baik oleh pemelajar maupun pengajar.
Pemelajar banyak mengalami kendala yang diakibatkan karena penggunaan
ponsel dan aplikasinya. Pada kendala yang muncul dari penggunaan aplikasi
penerjemah (Google Translator) terlihat adanya usaha atau strategi dari pemelajar
dalam menghasilkan luaran bahasa Jepang yang berkualitas dalam waktu yang
singkat, namun luaran yang dihasilkan belum sepenuhnya maksimal dan justru

diprediksi akan mempersulit pemahaman pemelajar terhadap luaran yang
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dihasilkannya. Untuk kendala ini, penulis sebagai pengajar berusaha
meminimalisir dengan memberikan umpan balik dan berdiskusi mengenai hal
tersebut, baik ketika di kelas maupun dalam aplikasi LINE. Hal yang serupa
dilakukan penulis terhadap kesalahan penulisan kata yang dilakukan oleh
pemelajar.

Walaupun para pemelajar sudah memberikan respon dan evaluasi yang
positif terhadap penggunaan aplikasi, pemelajar juga masih mengalami kendala
dalam perkuliahan. Dalam sesi wawancara, kendala yang cukup banyak dirasakan
oleh pemelajar adalah terbatasnya ruang gerak pemelajar dalam menulis karangan.
Walaupun sangat praktis, ukuran ponsel masih tergolong kecil untuk mengerjakan
pekerjaan yang membutuhkan observasi rinci terhadap objeknya. Banyak
pemelajar yang mengalami kesalahan penulisan dikarenakan kecilnya layar ponsel
sehingga observasi yang mereka lakukan tidak bisa bisa rinci. Lalu kesalahan
penulisan juga disebabkan karena kecilnya keyboard yang mereka gunakan untuk
menulis.

Untuk mengatasi kendala-kendala di atas, penulis sebagai pengajar
melakukan kegiatan-kegiatan kelas lainnya, seperti pemberian umpan balik dalam
bentuk kertas, penulisan ulang tulisan di kertas Genkou youshi, dan
pembacaan/presentasi hasil tulisan di depan kelas oleh pemelajar. Maksud dari
pemberian umpan balik dalam bentuk kertas adalah mencetak tulisan yang
dihasilkan pemelajar dan menandai bagian yang diperbaiki. Hal-hal di atas
dilakukan untuk meningkatkan kesadaran pemelajar terhadap luaran yang sudah
dihasilkan.

I11. Kesimpulan
Dari hasil kuisioner didapatkan bahwa para pemelajar memberikan

respon yang sangat positif terhadap metode pelaksanaan mata kuliah dengan
memberdayakan aplikasi memo dan LINE. Dari hal tersebut kita bisa menganggap
bahwa metode ini bisa meningkatkan motivasi pemelajar dalam memproduksi
tulisan dalam bahasa Jepang. Namun, dari hasil observasi penulis terhadap hasil
tulisan, metode ini dinilai belum bisa memaksimalkan kualitas hasil luaran/tulisan

yang dihasilkan pemelajar. Untuk memaksimalkannya, penulis menilai masih
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membutuhkan metode lain yang dapat meningkatkan kesadaran pemelajar
terhadap luarannya dan diharapkan dapat meningkatkan capaian pemelajar terkait
kemampuan menulis.

Penggunaan aplikasi LINE dinilai dapat mewujudkan pelaksanaan Peer
response dan Teacher-student writing conference karena pemelajar bisa saling
melihat dan berdiskusi mengenai tulisannya masing-masing dan di saat yang
bersamaan bisa berdiskusi juga dengan pengajar. Walaupun 2 metode tersebut
belum terbukti bisa meningkatkan kemampuan menulis, namun komunikasi yang
terjalin dalam aplikasi ini bisa menjadi awal perkembangan menuju ke arah yang
positif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan aplikasi
memo dan LINE serta menganalisis kemungkinan penggunaannya dalam mata
kuliah Sakubun. Dalam penelitian ini penulis belum bisa melakukan observasi
terhadap perkembangan kemampuan menulis pada pemelajar dengan metode
tersebut. Sebagai langkah selanjutnya, penulisan akan meneruskan penelitian ini
dengan menitikberatkan pada pengaruh yang didapat pemelajar dari penggunaan
metode perkuliahan Sakubun dengan aplikasi memo dan LINE ini.

Dalam penelitian sebelumnya disebutkan bahwa salah satu kendala mata
kuliah Sakubun adalah pemelajar sulit mewujudkan komunikasi yang nyata dari
proses menulisnya karena yang menjadi pembaca dari tulisan pemelajar akhirnya
hanya terbatas pada pemelajar dan pengajar saja (Kato, 2013). Hal ini juga akan
menjadi perhatian penulis pada penelitian lanjutan. Diharapkan dengan
penggabungan berbagai metode ini bisa mewujudkan infrastruktur bagi pemelajar

dan pengajar untuk saling mengembangkan kemampuan dalam hal menulis.
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